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MOTTO

| Jikalau kamu tinggal di dalam Aku dan firmanKu tinggal di dalam kamu,
mintalah apa saja yang kamu kehendaki, dan kamu akan menerimanya.
Yohanes 16: 7

%  Apabila orang-orang benar itu berseru-seru, maka TUHAN mendengar,

dan melepaskan mereka dari segala kesesakannya.
Mazmur 34 : 18

LS Berbahagialah orang yang murah hatinya,
karena mereka akan beroleh kemurahan
Matius5: 7
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan Nasional sebagaimana telah ditetapkan dalam GBHN
1993 bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur
baik material maupun spiritual berdasarkan Pancasila. Sasaran pembangunan
jangka panjang adalah terciptanya landasan yang kuat bagi bangsa Indonesia
untuk tumbuh dan berkembang atas kekuatannya sendiri menuju pada
masyarakat adil dan makmur. Pembangunan jangka panjang harus mampu
merubah fundamental strukiur ekonomi Indonesia. Produksi nasional yang
berasal dari sekior-sektor pertanian harus merupakan bagian yang semakin
besar untuk akhirnya industi akan menjadi tulang punggung ekonomi
Indonesia.

GBHN menetapkan pula arah pembangunan jangka panjang Indonesia
sebagali pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan
sumber daya masyarakat Indonesia. Penduduk sebagai sumber daya manusia
Indonesia merupakan salah satu modal dasar pembangunan nasional. jurnlah
penduduk yang besar apabila didayagunakan dan dibina dengan baik akan
dapat menjadi modal dasar yang efeldif untuk mencapai tujuan pembangunan

Pembangunan di Indonesia dewasa ini, peranan pengusaha golongan
ekonomi lemah atan kecil yang sebagian besar terdiri dari golongan pribumi
dirasakan masih kurang meskipun kenyataannya sebagian besar dari angka
kerja terserap dalam sektor ini. Melihat gejala-gejala tersebut, pemerintah
berusaha sekuat tenaga melakukan pembicaraan kepada golongan pengusaha
kecil, yang mana pembinaan itu memerlukan ikhtiar yang sungguh-sungguh
mendasar dan terpadu (Heidjrahman, 1983:49).
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Pemerintah Indonesia telah mencanangkan suatu  strategi
pembangunan industri yakni menggalakkan ikliim investasi dalam bidang
industri. Ada tiga alasan mengapa pemerintah menetapkan untuk
menghidupkan industri di Indonesia. Pertama, sekior industri diharapkan
lebih mempercepat tercapainya usaha pemerintah memperoleh devisa dari
eksport. Kedua, investasi pada sekior industri menunjukkan kenaikan dari
tahun ke tahun. Ketiga, dapat menyerap tenaga kerja yang tidak sedikit
(Depdikbud, 1993:209).

Jalan keluar yang harus ditempuh dalam perluasan kesempatan kerja
maupun peningkatan pendapatan nasional ialah dengan memperkembangkan
dan memajukan sekior industri. Hal ini disebabkan tingkat pendapatan di
sektor industri lebih cepat daripada tingkat kenaikan pendapatan di sekior
agraris. Keadaan ini dapat dilihat dengan jelas di negara yang sudah maju,
tingkat pendapatan nasional yang disumbangkan oleh sekior industri lebih
besar daripada sekior agraris. Jadi pembangunan di sekior industri sangat
penting bagi semua negara, bukan saja karena dapat menaikkan barang-
paranng lebih banyak akan tetapi diharapkan dapat juga menyerap tenaga
kerja lebih banyak, inovasi teknologi dan ketrampilan teknik. (Departemen
Penerangan RI, 1990)

Peningkatan jumlah penduduk terjadi pada tiap-tiap tahun. Umumnya
terjadi di daerah Jawa, khususnya Jawa Timur. Jumnlah penduduk di Jawa
Timurpada tahun 1992 sebesar 32.119.771 jiwa sampai pada tahun 1996
jumlah penduduk di Jawa Timur mencapai 33.903.419 jiwa (BFS Jatim, 1998).

Tujuan dan sasaran industri bukanlah tujuan yang berdiri sendiri,
melainkan terkait dengan tujuan pembangunan nasional dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari sasaran akhir pembangunan ekonomi

LEE
iﬁ
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dimaksud bukan saja pembangunan industri besar tetapi juga pembangunan
industri kecil atau industri rumah tangga, sebab pada kenyataannya industri
kecil masih diperlukan sampai waktu yang tidak tertentu untuk memberikan
kesempatan kerja sekaligus pemer ataan pendapatan (Hadi Prayitno, 1993:48).

Pembangunan industri harus dapat membuat industri menjadi lebih
ofisien dan peranannya di dalam perekonomian baik dari segi nilai tambah
maupun perluasan lapangan kerja, maka proses industrialisasi harus lebih
dimantapkan guna mendukung berkembangnya industri sebagai penggerak
atama dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dan perluasan
lapangan kerja.

Pengertian industri kecil dan kerajinan menurut rekomendasi dari
Departemen Perindustrian adalah merupakan sebagian dari usaha masyarakat
melahii kegiatan produksi di bidang industri dalam ukuran kecil, kegiatan ini
memanfaatkan sumber-sumber dan fakior-fakior produksi yang tersedia
dengan modal yang kecil dan teknologi yang pada umumnya sederhana.
Industri yang sederhana ini juga giistilahkan dengan home industri, karena
kegiataannya diolah secara sederhana dan umumnya masih menggunakan
cara-cara yang tradisional serta kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan di rumah
tangga atau dalam wilayah tempat kediamannya sendiri. Secara umum Ciri-ciri
yang dimiliki oleh industri kecil antara lain modal yang dimiliki relatif kecil dan
ketrampilan yang dimiliki tenaga kerja terbatas bersifat padat karya.

Definisi industri kecil menurut UU No. 5 tabun 1985
mendefinisikan sebagai suatu kegiatan ekonomi yang mengolah bahan
mentah, bahan baku dan barang setengah jadi menjadi barang dengan nilai
yang lebih tinggi untuk penggunaannya termasuk rancang bangun dan
perekayasaan industri. Pembangunan daerah merupakan bagian terpisahkan
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dari pembangunan nasional. Pembangunan industri di daerah sebagal upaya
untuk meningkatkan nilai tambah harus mampu menyediakan barang dan jasa
yang bermutu dengan harga yang bersaing, memperluas lapangan kerja dan
kesempatan keerja sekaligus mengembangkan pengusaha teknologi.
Pembangunan industri di daerah disesuaikan dengan prioritas dan potensi di
daerah yang bersangkutan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat di daerah serta unfuk mencapai kemandirian daerah dan
kemajuan yang merata di pelosok tanah air.

Propinsi Jawa Timur secara bertahap telah mengarah dan menuju
sasaran pembangunan nasional melalui peningkatan perluasan kesempatan
kerja dengan manambah jurnlah industri baik yang berskala besar maupun
yang berskala kecil Salah satu daerah di Propinsi Jawa Timur yang
pembangunannya ditunjang dengan perindustrian adalah Kabupaten Daerah
Tingkat II Magetan. Desa Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan
menunjukkan adanya potensi pada sektor industri sepatu yang cukup
memadai dan dapat dikembangkan pada masa yang akan datang.

Industri sepatu di Desa Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten
Magetan sudah berjalan sekitar tahun 1830 secara tradisional dan kondisi
tersebut menjadi lahan untuk mencari pendapatan keluarga dari masyarakat.
Meskipun pabrik-pabrik sepatu sudah banyak, namun keadaan ini tidak
mampu menggusur eksistensi industri sepatu tradisional yang dikelola secara
perorangan oleh sebagian masyarakat.

Bahan baku yang dipakai untuk industri sepatu kulit ini adalah bahan
setengah jadi dari kulit sapi. Industri sepatu ini memproduksi khusus sepatu
dewasa pria dan wanita. Bahan baku kulit diperoleh pengusaha dari LIK
(Lingkungan Industri Kecil) yang sekaligus sebagai bapak angkat mereka
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Industri kecil kulit sepatu di Desa Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten
Magetan juga merupakan daerah binaan Dinas Perindustrian Kabupaten
Magetan.

Daerah pemasaran adalah di seluruh Pulau Jawa dan juga sebagian
daerah di luar Pulau Jawa yaitu ke Kalimantan, Sumatra, Sulawesi, Flores,
Timor Timur, dan beberapa daerah lainnya. Pemasaran sepatu di Desa
Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan melalui 4 jalur pemasaran
(1) produsen disetor ke toko-toko khususnya di daerah 'Pasar Baru'. Pasar
Baru adalah nama pasar yang terletak di pusat Kota Magetan, dimana sebagian
dari toko-toko yang ada merupakan tempat pemasaran produksi kulit misalnya
sepatu, dompet, sandal, ikat pinggang, tas, jaket, dan barang-barang produksi
kulit lainnya. (2) produsen kepada pedagang pengepul kemudian ke toko-toko
dan akhirnya ke konsumen, disini biasanya dilakukan oleh orang-orang yang
mempunyai modal banyak untuk membeli sepatu dari pengusaha-pengusaha
kecil dan dipasarkan ke sebagian kota-kota yang ada di Pulau Jawa; (3)
produsen ke pedagang perantara, pedagang perantara ke toko-toko,
kemudian kepada konsumen, produsen disini mempunyai model atau desain
sepatu yang ditunjukkan dengan gambar foto-foto beserta kodenya. Pedagang
perantara dengan sistem pesan kepada produsen sesuai desain dan model
yang diinginkan kemudian dikirim ke daerah pemasaran yang ada di luar
Pulau Jawa misalnya; Kalimantan, Sumnatra, Sulawesi, dan Flores (4) produsen
kepada konsumen langsung, lewat show-room yang ada di sepanjang JL Sawo
dan dapat juga dapat melayani konsumen dengan sistem pesan dalam wakiu
tujuh hari jadi.

Usaha produksi sepatu di Desa Selosari meningkat dari tahun ke
tahurmya, baik dilihat dari nilai produksinya maupun jumlah unit industrinya.
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Jumlah unit industri sepatu pada tahun 1993 sekitar 32 unit industri dengan
jumlah nilai produksi sebesar Rp 1.629.500.000,00 sedangkan pada tahun
1997 jumlah unit produksinya sebanyak 41 unit industri dan jurnlah nilai
produksinya sebesar Rp 2.3 13.500.000,00. Dalam suatu proses produksi untuk
menghasilkan produksi (ouput) dibutuhkan kombinasi dari beberapa faklor -
produksi, yaitu; tenaga kerja, modal, serta faktor produksi yang lain, sehingga
dalam hal ini perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai besarnya
pengaruh penggunaan faktor produksi modal dan tenaga kerja ﬂterhadap ©
produksinya serta peranannya dalam menyediakan tenaga kerja yang
diharapkan pada akhirnya produksi sepatu akan mengalami kenaikan

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan suatu masalah yaitu : Bagaimanakah slaka produksi industri kecil
sepatu di Desa Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan dalam

pertambahan modal dan tenaga kerja dengan output pada tahun 1993-1997,
dan pada akhimya dapat memberikan kesempatan kerja bagi angkatan kerja
yang ada pada tahun 1993 -1997.

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui :
1. pengaruh penggunaan jurniah modal dan tenaga kerja terhadap
produksi pada industri kecil sepatu di Desa Selosari Kecamatan
Magetan Kabupaten Magetan pada tahun 1993 - 1997.
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2. elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kecil sepatu di
Desa Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan pada tahun
1993 -1997.

1.3.2 Kegunaan Penelifian

1. sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam
memperkirakan kebutuhan tenaga kerja dan modal pada industri
kecil sepatu.

2. sebagai sumbangan pemikiran pada pembangunan daerah
khususnya dalam usaha pengembangan industri kecil kulit untuk
meningkatkan kesempatan kerja sebagai usaha menambah
pendapatan.

3. sebagai bahan perbandingan dan informasi bagi peneliti lain yang
ada kaitannya dengan masalah ini.

1.4 Hipotesis
Berdasarkan permasalahan di atas hipotesa yang dapat diambil adalah
sebagai berikut:

1. skala produksi pada usaha industri kecil di Desa Selosari Kecamatan
Magetan Kabupaten Magetan tahun 1993 - 1997 mengalami increasing
return to scale.

2. elastisitas kesempatan kerja < 1.

i
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1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Daerah Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Selosari Kecamatan Magetan
Kabupaten Magetan. Pemilihan daerah ini berdasarkan pertimbangan bahwa
daerah tersebut merupakan sentra industri kulit di Kabupaten Magetan dengan
jumlah pengusaha industri kecil sebanyak 41 orang pengusaha. Bahan baku
yang berupa kulit sapi serta didukung teknologi pengerjaan yang relatif
sederhana dan turun temurun merupakan nilai tambah tersendiri bagi usaha
pengembangan ini.

152 Metode Pengambilan Sample

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Proposional
Random Sampling. Penggunaan metode ini karena adanya sifat-sifat yang
sama dari keseluruhan populasi, baik dalan pola produksi maupun jurnlah
modal dan jumlah tenaga kerja sebagai faktor input. Kondisi yang demikian
menjadikan setiap obyek dari keseluruhan populasi mempunyai kesempatan
yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Penelitian ini mengambil sampel
sebanyak 20 unit industri kecil sepatu dan dianggap sudah mewakili. Ditinjau
dari jenis produk yang dihasilkan yaitu : sepatu laki-laki, dan sepatu

perempuan.

1.5.3. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. data primer, data yang diperoleh secara langsung dari pengusaha sepatu
kulit melalui wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang disediakan.
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2. data sekunder, diperoleh dari instansi yang ada hubungannya dengan
penelitian ini dengan cara mencatat data yang telah dikumpulkam instansi
tersebut dan studi pustaka.

1.5.4 Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. untuk mengetahui pengaruh antara penggunaar variabel modal dan tenaga
kerja terhadap output dianalisis dengan elastisitas produksi dengan
menggunakan Fungsi Produksi Cobb Douglass : (Sudarsono, 1995: 183),

Q = bo.Mp! TK?

dimana ;

Q = jumlah produk yang dihasilkan

M = modal

Tk = tenaga kerja

bo = indeks efisiensi yang mencerminkan hubungan antara kuantitas
produk Q dengan fakior produksi (M, TK).

b, = elastisitas input modal terhadap output.

b2

elastigitas input tenaga kerja terhadap output.

Pengujian apakah nilai-nilai koefisien berpengaruh atau tidak maka

pertama-tama dilakukan pengujian sebagai berikut :

a. Uji-F (secara serentak)
Pengujian secara serentak adalah untuk mengetahui apakah secara
serentak variabel terikat atau tidak. Adapun rumus pengujiannya adalah
sebagai berikut : (J Supranto, 1983:260)

R2/(k-1)
F =

1-R¢/ (n-k)
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Keterangan :

F = pengujian secara serentak

R2 = koefisien determinasi

k banyaknya variabel

banyaknya pengamatan.

dengan level of significant 95 %, pembukfian dilakukan dengan
mengamati F hitung pada ¢ = 0,05. Apabila F hitung lebih besar F
tabel, maka Ho ditolak.

. Uji - T (secara parsial)

n

Pengujian secara parsial adalah pengujian setiap koefisien regresi
variabel bebas apakah mempunyai pengaruh atau tidak variabel terikat
untuk pengujian koefisien regresi secara parsial dilakukan dengan
statistik , maka rumus yang digunakan adalah : (Sudrajat, 1988 ; 60).

bj - Bj
t= "0
Shj
Keterangan :
t = pengujian secara parsial
bj = bi. b2
Bj = nilai yang sesuai dengan Ho

Sbj = Standarterror daribi dan bz

Hipotesa :

Ho . Bj = O artinya tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap
variabel Y.

Ha .Bj # O ada pengaruh antara variabel X dan variabel Y, dengan
menggunakan tingkat keyakinan 95% kemudian dibanding dengan t
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hiting apabila nilai t hitung > 1 tabel, maka Ho ditolak, yang berarti
terdapat pengaruh yang nyata bj terhadap nilai pertambahan produksi.
¢. Menghitung koefisien determinasi

Koefisien nilai determinasi digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan antara variabel dependent dengan variabel independent.
Semnakin besar nilai R?, maka semakin tepat model regresi yang dipakai
sebagai alat untuk peramalan. Adapun rumus untuk koefisien adalah
sebagai berikut : (D. Gujarati, 1988:89).

bif x1y1+ b2} X2 y2
R2 =

%y
2. Dalam mengetahui peranan industri kecil sepatu dalam menyerap tenaga
kerja yang dihittng dengan elastisitas kesempatan kerja (Bruce
Glassburner. Adityawan Chandra, 1988:64) dengan rumus

10
N =
O
Keterangan :
N = Elastisitas kesempatan kerja

1 = Laju kenaikan kesempatan kerja rata-rata

QP = Laju kenaikan produksi rata-rata

Dimana :

Peranan industri kecil sepatu dalam menyerap tenaga kerja dapat

dijelaskan dengan kriteria elastisitas sebagai berikut :

\. £ =1 (Unitary Elasticily)
Peranan industri kecil sepatu dalam menyerap fenaga kerja apabila
jumlah hasil produksi naik sebesar 1 %, maka jumlah tenaga kerja yang
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diserap akan naik 1 %, Sedangkan apabila jurnlah hasil produksi turun 1
%, maka jumlah tenaga kerja yang diserap turun 1 %.

2. E > 1 (Elastis)
Apabila jumlah hasil produksi naik 1 %, maka jumlah tenaga kerja yang
dapat diserap akan meningkat lebih dari 1 %, sedangkan apabila jurniah
hasil produksi turun 1 %, maka jumlah tenaga kerja yang diserap akan
turun lebih dari 1 %.

3. E <1 (Inelastis)
Apabila jumlah hasil produksi meningkat 1 %, maka jumlah tenaga kerja
yang dapat diserap akan meningkat kurang dari 1 %, sedangkan apabila
jumlah hasil produksi menurun 1 %, maka jumlah tenaga kerja yang
dapat diserap akan menurun kurang dari 1 %.

1.6 Asumsi
Selain fakior produksi modal dan tenaga kerja, dianggap konstan.

1.7 Terminologi

Definisi Operasional dimaksudkan untuk memberikan pengertian yang
jelas dan untuk menghindari meluasnya permasalahan dari judul. Adapun
definisi operasional yang diberikan adalah sebagai berikut :

1 Industri kecil adalah usaha yang dilakukan oleh masyarakat, terutama
mereka yang termasuk golongan ekonomi lemah dan kegiatan produksinya
dilakukan di bidang industri dalam wkuran kecil dengan tenaga kerja
maksimal 19 orang dengan menggunakan peralatan kurang dari 4 mesin
dan modal kurang dari 50 juta rupiah. Industri kecil sepatu adalah industri
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kecil yang menghasilkan sepatu dewasa dengan dua jenis output yaitu:
sepatu dewasa pria dan wanita.

 Produksi adalah merupakan jumlah output yang dihasilkan oleh industri
kecil sepatu dalam jangka waktu tertentu (1 tahumn).

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat diproduksi lebih lanjut
digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam proses
produksi untuk menambah oufput. Modal yang dimaksud pada industri
sepatu adalah modal total (modal tetap dan modal kerja).

. Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam proses
produksi sepatu baik yang berasal dari lingkungan keluarga atau dari luar
yang dinyatakan dalam orang.

. Laju kenaikan produksi adalah pertumbuhan atau proses kenaikan output
pada industri kecil sepatu.

. Penyerapan tenaga kerja adalah kemampuan atau daya tampung industri
kecil sepatu dalam menerima dan mempekerjakan tenaga kerja dalam
suatu proses untuk menghasilkan produk tertentu.

. Kesempatan kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh
produksi industri kecil sepatu dalam suatu proses produksi.
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1. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Desa Selosari terletak di Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan
dengan ketinggian wilayah 394 meter di atas permukaan laut. Batas wilayah
Desa Selosari sebelah utara Kelurahan Tawanganom dan Desa Terung
Kecamatan Pandean, sebelah timur Kelurahan Kepolorejo, sebelah selatan
Desa Ringinagung, dan sebelah barat Desa Candirejo.

Luas wilayah Desa Selosari 169.390 ha terdiri dari perumahan atau
pekarangan 53.265 ha, tanah sawah 99.000 ha, tanah kering 3.000 ha, dan
tanah lainnya 14.135 ha. Struktur wilayah administrasi Desa Selosari terdiri
atas 9 RW, 34 RT, dan 1.125 KK. (Sumber data: Monografi Desa Selosari 1998)

2.1 Penduduk

Jumlah penduduk Desa Selosari sebesar 5.334 jiwa, terdiri dari 2.5568
jiwa laki-laki dan 2.776 jiwa perempuan. Jumlah penduduk menurut umur
dapat dilihat
dalam tabel 1.

14
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Tabel 1. Jumlah

penduduk Desa Sel

15

osari Kecamatan Magetan

Kabupaten Magetan menurut Kelompok Umur Tahun
1997/1998
Kelompok umur laki-laki perempuan jumlah

(jiwa) (jiwa) (fiwa)

0-4 g1 91 178

5-9 136 121 251
10-14 204 188 392
15-19 254 238 492
20-24 274 290 564

25 - 29 295 311 606

30 -34 291 306 8917
35-39 234 254 488

40 - 44 199 210 409

45 - 49 163 177 340

B0 - 54 112 126 238

85 - 89 111 147 264

60 - 64 81 94 181
65-69 60 -- o 91 167

70 tahun ke atas 51 120 171
JUMLAH 2.558 21176 5.334

Sumber data, Monografi Desa Selosari diolah September 1998

Jumlah penduduk usia non produkiif yang menjadi tanggungan atau

beban penduduk usia produktif yaitu dengan menggunakan ratio beban

ketergantungan (Dependency Ratio) dengan rumus :
P(O - 14) + P (65 tahun ke atas)

P (15 - 64)

828 + 328

4259

= 21,142

x 100 %

x 100%
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Berarti bahwa tiap 100 orang tenaga kerja produkiif menanggung
beban 27 orang yang tidak produktif. Sex ratio dihitung dengan rumus :

Jumlah penduduk laki-laki

Sex Ratio = x 100 % (Harto Nurdin, 1981;26)
Jumlah penduduk wanita

2588
= —— x100%
2176

= 92,14
Berarti tiap 100 wanita terdapat 92 laki-laki.
Kepadatan penduduk dihitung dengan rumus :

Jumlah penduduk
Kepadatan Penduduk =

Luas wilayah

5336

169.390

3.150

Berarti kepadatan penduduk 3.150 jiwa per km?.

2.2 Keadaan Sosgial Ekonomi Penduduk
2.2.1 Pendidikan
Tingkat pendidikan penduduk Desa Selosari dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah Angkatan Kerja Menurut Tingkat Pendidikan Desa
Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan tahun 1997

No Tingkat Pendidikan Jumlah Angk Kerja (orang) Persen
1. | Tidak Sekolah 383 6,6
2. | Tidak Tamat SD 63 12
3. | Tamat SD & sederajat 3.082 511
4. | Tamat SLTP & sederajat 419 1,85
5, | Tamat SMU & sederajat 9317 176
6. | Akademi/PT 482 9,0
JUMLAH 5336 100

Sumber data ; Monografi Desa Selosari diolah September 1998

Tabel 2. Menunjukkan 57,7 % angkatan kerja di Desa Selosari tamat SD

& sederajat adalah prosentase terbesar, sedangkan prosentase terkecil yaitu

1,2 % angkatan kerja yang tidak sekolah.
2.2.2 Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian penduduk Desa Selosari Kecamatan Magetan
Kabupaten Magetan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Angkatan Kerja Menurut Mata Pencaharian
Penduduk Desa Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten
Magetan tahun 19917

No Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persen
1. Petani 94 18
2. Industri 30 0,6
3. Pedagang 181 2,8
4, Bangunan 815 10,5
B, Angkutan 13 0.2
6. Pegawai Negeri 514 94
1. Pensiun 30 0,6
8. ABRI 52 0.9
9. Lain-lain 3.979 13,2

JUMLAH 5.438 100

Sumber data ; Monografi Desa Selosari diolah September 1998
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Tabel 3. menunjukkan bahwa 10,5 % mata pencaharian penduduk sebagai
buruh bangunan dan bangunan, 1,8% sebagai petani, 9,4% penduduk dengan
mata pencaharian sebagai Pegawai negeri, dan 0,6 % penduduk mempunyai
mata pencaharian dari industri.
2.2.3 Sarana dan Prasarana Desa

Sarana dan prasarana Desa Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten
Magetan yang dapat mendukung perkembangan industri kecil sepatu dapat
dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Sarana dan Prasarana Desa Selosari Kecamatan Magetan

Kabupaten Magetan tahun 19917

No Jenis Sektor Sarana Prasarana Jumlah | Jumlah Jumlah
Desa (buab) | Gam) | (Unif

1. Perekonomian | Pasar Desa 2 - -
Toko 20 - -
Bank Desa 1 - -

2. Perhubungan | Jalan Makadam - 3 -
Jalan Tanah - - -
Jembatan 5 - -
Jalan Aspal - 2 -

3. Pendidikan Sekolah TK - - 1
Sekolah SD - - 5
SLTP - - -
SMU - - 2

Sumber data ; Monografi Desa Selosari diclah September 1998

2 3 Keadaan Umum Industri Kecil Sepatu Desa Selosari Kecamatan
Magetan Kabupaten Magetan
Industri Kecil kulit di Kabupaten Magetan tumbuh dan berkembang
secara turun termrun dan keberadaannya diperkirakan sejak tahun 1830



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

setelah Perang Diponegoro dimana sebagian pengikut Pengeran Diponegoro
lari ke timur Gunung Lawu dan menetap di Magetan. Dari mereka sebagian
rmulai merintis usgha Industri Kecil gan berkembang sampai sekarang. Usaha
Industri Kulit terdiri dari 2 jenis, yaitu Industri Kecil Penyamaan Kulit, dan
Industri kecil sepatu dan barang-barang dari kulit yang tersebar dalam sentra-
sentra industri kecil dalam wilayah Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan .
Desa Selosari Kecamatan Magetan merupakan satu sentra industri kecil

sepatu di Kabupaten Magetan yang memiliki jalur wisata ke Sarangan. Mulai
tahun anggaran 1993/1994 Desa Selosari Kecamatan Magetan ditetapkan
sebagai Desa Percontchan yang pembinaannya dilaksanakan secara terpadu
antara Dinas Perindustrian dan Pemda Tingkat Il Magetan serta Dinas Instansi
yang terkait. Pembinaan yang telah dilaksanakan antara lain :
1. Penyuluhan dan motivasi
2. Pelatihan teknologi atau design
3. Perbaikan lingkungan atau pembuatan jalan aspal tepainya di J1 Sawo Desa

Selosari
Dalamn rangka program kemitraan sentra indusiri kecil sepatu Desa Selosari
mendapatkan pembinaaan dari :
1. PT. Semen Gresik dengan kegiatan

¢ Bimbingan Management

¢ Study banding ke Jawa Barat

¢ Bantuan mesin atau peralatan.
2. PT. POS dan GIRO dengan kegiatan bantuan permodalan sebanyak 5 orang

dengan nilai bantuan sebesar RP 36.000.000,00

Dengan diperkirakan lingkungan pemukiman dan pembuatan jalan

aspal tepatmya di Jl. Sawo maka mulai tahun 1995, para pengusaha mulai
membuat show-room di kanan Kiri jalan yang diharapkan dalam jangka
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panjang dapat merupakan pusat permnasaran sepatu bagi sentra industri kecil
sepatu di Kabupaten Magetan dan sekaligus menunjang program
pengembangan pariwisata daerah mengingat bahwa sentra industri kecil
sepatu Desa Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan merupakan
jalur pariwisata ke Sarangan. Indusiri kecil ini memproduksi sepatu sebagail
produk utama. Selain sepatu juga memproduksi barang-barang kulit yang
terdiri dari beberapa jenis seperti : sandal, tas, ikat pinggang. dan jaket.
Modal yang digunakan oleh pengusaha dalam memproduksi sepatu

meliputi modal sendiri, modal pinjaman berupa uang dari Bank dan PT. Pos
dan Giro, juga dari pinjaman bahan dari Lingkungan Industri Kecil (LK)
dengan sistem pembayaran pada wakiu pengsuaha mengambpil bahan untuk
produksi berikunya. Adapun fungsi adanya LIK (Lingkungan Industri Kecil)
adalah; (1) sebagal sarana usaha dan pembinaan industri kecil dan kerajinan
rakyat dengan memberikan pelayanan terpadu dan kesinambungan, (2)
merangsang perkembangan dan pertumbuhan industri kecil khususnya
industri kecil kerajinan, (3) memberi arah perkembangan dan pertumbuhan
industri kecil, (4) diharapkan pula dapat menunjang kelestarian budaya
nasional, penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan masyar akat.

Sedangkan manfaat dari LIK (Lingkungan Industri Kecil) adalah: (1)
peningkatan teknologi, hal ini didorong oleh adanya penggunaar peralatan
yang ada, (2) peningkatan hasil produksi, (3) jenis dan hasil produksinya
dapat berkembang gesuai dengan kebutuhan pasar, (4) kualitas produk
meningkat karena adanya bimbingan dari petugas teknis dan konirol kualitas
produk dari LIK.

Pemasaran hasil produksi sepatu dilakukan oleh pengusaha sepatu
melalui empat jalur pemasaran yaitu, (1) dari produsen langsung ke
konsumen lewat show room yang ada di Jl. Sawo, (2) dari produsen ke
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pedagang pengepul mengirimnya ke Kalimantan, Sumatra, Flores, Sulawes,
Samarinda, dan daerah-daerah lain di pulau Jawa ini, kemudian diteruskan ke
toko dan langsung ke konsumen, (3) produsen ke pedagang peraniara,
kemudian pedagang pengantara ke toko, dan (4) produsen ke konsumen
langsung dan pesanan.

Jumnlah nilai produksi industri kecil sepatu di Desa Selosari rata-rata tiap
tahunnya sebanyak Rp 1.888.750.000,00. Jumlah nilai produksi dan jumlah
tenaga kerja mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari tabel 5.

Tabel §. Jumlah Unit Usaha, Tenaga Kerja, dan Nilai Produksi Indusiri
Kecil Sepatu di Desa Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten
Magetan tahun 1993 - 1991

Tahun Unit Usaha Nilai Produksi (Rp)
1993 32 1.529.500.000,00
1994 34 1.710.000.000,00
1995 37 1.905.750.000,00
1996 39 1.985.000.000,00
1997 41 2.313.500.000,00

Sumber data: Dinas Perindustrian Kabupaten Magetan tahun 1998
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1. LANDASAN TEORI

3.1 Fungsi Produksi

Fungsi produksi menurut Sudarsono dalam bukunya Ekonomi Mikro
menyatakan Fungsi Produksi adalah hubungan teknis yang menghubungkan
antara fakior produksi atau disebut pula masukan atau input dan hasil
produksinya atau output (Sudarsono, 1995 :183). Fungsi Produksi menurut
Soekartawi (1994:157) adalah hubungan fisik antara masukan produksi (input)
dan produksi (oufput). Analisis Fungsi Produksi sering dilakukan oleh peneliti,
karena mereka menginginkan informasi bagaimana sumber daya yang
terbatas seperti modal dan tenaga kerja dapat dikelola dengan baik agar
produksi maksimurn dapat dipercleh.

Disebut fakior produksi karena adanya bersifat mutlak agar supaya
produksi dapat dijalankan untuk menghasilkan produk. Fakior produksi
menggambarkan teknologi yang dipakai oleh suatu perusahaan, suatu industri,
atau suatu perekonomian secara keseluruhan. Dalam keadaan teknologi
tertentu hubungan antara input dan outputnya tercermin dalam rumusan fakior
produksinya. Suatu fakior produksi menggambarkan semua metode produksi
yang efisien secara teknis dalam arti menggunakan kuantitas bahan mentah
yang minimal, tenaga kerja minimal dan barang-barang modal lain yang
minimal, metode produksi yang boros tidak diperhitungkan dalam faktor
produksi.

Metode Produksi adalah suatu kombinasi dari faktor-faktor produksi
yang dibutuhkan untuk memproduksikan satu satuan produk Biasanya untuk
menghasilkan satu satuan produk dapat digunakan lebih dari satu metode
atau proses-proses atau akivitas produksi.

22
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Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam metode produksi yaitu :
pertama mengenai pengertian satuan. Satuan disini tidak boleh diartikan sama
dengan satu melainkan menggambarkan satu kuantitas tertentu atau volume.
Kedua, tentang pembagian faktor produksi menjadi tenaga kerja dan modal
saja. Fakior produksi memang banyak, tetapi dari yang banyak itu dapat
disederhanakan menjadi dua dimana perilakunya berbeda dan dapat segera
dikontraskan. Dalam jangka pendek fakior tenaga kerja dianggap sebagai
faktor produksi variabel yang penggunaanya berubah-ubah sesuai dengan
perubahan volume produksi. Sedangkan fakior produksi modal dianggap
sebagai fakior produksi yang tetap dalam arti jumlahnya tidak berubah dan
tidak terpengaruh oleh perubahan volume produksi. Proses yang terpilih
mencerminkan kombinasi fakior tenaga kerja dan modal yang dapat
menghasilkan satu satuan produk secara teknis efisien. Hubungan antara
tenaga kerja dan modal pada satu pihak dengan volume produksi pada pihak
lain merupakan faktor produksi.

Permulaan REPELITA I kita sudah bertekad untuk menetapkan
kesempatan kerja sebagai salah satu jahr pemerataan pendapatan. Apakah
konsep teori ekonomi mikro dapat membantu dalam menganalisa tujuan
bangsa tersebut tercapai atau tidak, jawabannya dapat disimpulkan dengan
metode penaksiran dengan teknik OLS (Ordinary Least Squares). Kumpulkan
data produksi nasicnal (Q = GDF), penggunaaan modal (dalam satuan rupiah)
dan penggunaan tenaga kerja (pengeluaran upah dan gaji) yang mencakup
tenaga kerja sebelum Repelita III, fakior Produksi yang dihasilkan sebagai
berikut : (Sudarsono, 1983 :127)

A

n A
Q =bo Mp! TK®?
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dimana tanda topi menunjukkan nilai-nilai taksiran berdasarkan data yang ada
bila data pada Repelita IIl belum cukup maka ditambah dengan data selama
Repelita IV dengan teknik yang sama nilainya menghasilkan rumusan faktor
produksi.

Q = ao Ms! TKe?

Analisa hubungan antara b, ?}z aj, dan Aae untuk menyimpulkan apakah
masyarakat pada umumnya telah berhasil atau belum dalam mencari,
menggaji, dan menerapkan teknologi yang cenderung lebih padat karya dari

sebelumnya.

Bila a2 :3; >i‘>z Zi‘)l .usahaldtadﬂca:akanberhasildalammendorong
masyarakat menggunakan metode produksi padat karya.

Fungsi produksi tipe Cobb-Douglass yang diajukan oleh C. W Cobb-
Douglass dan P.H. Douglass dari Amerika Serikat pada tahun 1928 sangat
populer karena mudah dipahami. Bentuk fungsi produksinya adalah :

Q =f M, TK) dimana fakior-faktor lain dianggap dalam keadaan konstan atau

cateris paribus (secara wmurm)

QO = bo MP! Tkb? (secara lebih specifik)

O adalah kuantitas produksi, M modal dan TK adalah tenaga kerja. Parameter
b .dan bz menggambarkan elastisitas produksi dari input yaitu modal dan
tenaga kerja.Bila b1>bz, faktor produksinya bersifat padat modal. Bila b) < bz
faktor produksinya bersifat padat karya. Seperti halnya pada fungsi
permintaan dengan elastisitas konstan b dan b; kita tafsirkan sebagai indeks
elastisitas produksi dari masing-masing faktor produksi yaitu menggambarkan
bagaimana perubahan Q apabila M dan TK ditambah dengan satu satuan.
makin besar nilai indeks elastisitasnya makin besar kemampuannya untuk
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menggantikan faktor produk lainnya. Jadi bila by > bz fakior produksi modal
mempunyai kemampuan lebih besar daripada produkiifitas tenaga kerja.
Akibatnya proses produksinya cenderung padat modal, dan sebaliknya terjadi
bila by < bz, fakior produksi tenaga kerja mempunyai kemampuan lebih besar
daripada modal sehingga proses produksi cenderung padat karya.

Untuk mempermudah penyelesaian persamaan maka harus diubah
ke dalam bentuk persamaan linier berganda dengan cara melogaritmakan
persamaan sehingga bentuknya sebagai berikut :

Log Y =log a + bl log X1 + balog X2 +v (Soekartawi, 1994:161)

Persyaratan yang harus dipenuhi apabila menggunakan fungsi Cobb-
Douglass adalah : (1) tidak ada nilai pengamatan yang bemilai nol, sebab
logaritma dari nol adalah suaftu bilangan yang besarnya tidak diketahui; (2)
tidak ada perbedaan teknologi pada sefiap pengamatan; (3) tiap variabel X
adalah perfect competation; (4) perbedaan lokasi seperti iKlim sudah tercakup
pada faktor kesalahan, u. (Soekartawi, 1994 :161).

Ada tiga alasan pokok mengapa fungsi Cobb-Douglass lebih banyak
dipakai oleh para peneliti, yaitu ; (1) penyelesaian fungsi Cobb-Douglass
relatif lebih mudah dibandingkan dengan fungsi yang lain, seperti fungsi
kuadratik; (2) hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-Douglass akan
menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus juga menunjukan besaran
clastisitas; (3) besaran elastisitas tersebut sekaligus menunjukkan tingkat
besaran return to scale. (Soekartawi, 1994 ; 173)

Dengan persamaan fungsi Cobb-Douglass akan diperoleh besaran bl
dan b2 yang merupakan besaran koefisien regresi dari masing-masing faktor
produksi yang digunakan, besarnya koefisien regresi tersebut dapat
digunakan untuk mengetahui return fo scale, yaitu mengetahui apakah
kegiatan dari suatu usaha mengikuti kaidah increasing, constan, atau

LS LTI 1 UUUKSL USIK AT GINAL TAc] aKan berkurang.

Menurut Miller dan Meiners (1997:265) hukum ini berlakn apabila : (1) hanya
ada satu input variabel sedangkan input lainnya senantiasa tetap afau konstan,
(2) proses produksi tetap tidak ada perubahan teknologi: (3) koefisien-
koefisien produksi bersifat variabel.
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Tahap I

Tahap I

! Total Produksi Fisik

Produksi Fisik Rata-rata

"
1 i
T T

0 Q Q X
Input Varisbel

Gambear 1. Tahapan dalam suatu proses produksi
Sumber : Miller dan Meiners, 1997:270

Dari Gambar I dapat diterangkan, tiga tahapan yang terjadi dalam suatu
proses produksi yaitu tahapan I, 11, II. Ketiganya lazim disebut sebagai tiga
tahapan produksi (three stages of production). Pada tahap produksi yang
pertama, produksi fisik rata-rata dari input variabel terus meningkat. Pada
tahap kedua produksi fisik rata-rata itu menurun, seiring dengan produksi fisik
marginal, tapi produksi fisik marginal masih bersifat positif. Sedangkan pada
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tahapan ketiga produksi fisik rata-rata akan terus menurun bersamaan dengan
penurunan produksi fisik total dan marginal, tapi produksi fisik marginal sudah
bernilai positif. Tidak ada produsen yang mau berprodusi pada tahapan I atau
. Apabila pengusaha berproduksi pada tahapan II jelas tidak
menguntungkan karena fotal produksi fisik yang lebih tinggi hanya bisa
dijangkau dengan cara pegurangan input variabel yang jumlahnya lebih dari
Q¢ , produksi fisik marginal dari input variabel yang berasangkutan akan
bernilai negatif (Miller dan Meiners, 1997,27 10.

Menurut Miller dan Meiners (1997:317) ada 3 kemungkinan hasil skala
atau hasil yang dibuahkan perubahan skala perusahaan, yakni output yang
meningkat pada proporsi yang lebih besar daripada setiap input yang
diperbanyak sebelumnya (increasing return to scale); output yang meningkat
pada proporsi yang sama (constant return to scale); dan Output yang
meningkat pada proporsi yang lebih kecil (decreasing return to scale).

Xa X Xa

x:: Xy Xt Xy xt:n Xs
a. Hasil skala menurun b. Hasil skala konstan c.Hasil skala meningkat
Gambar 2 : hasil skala menurun, konstan, meningkat
Sumber; Miller dan Meiners, 1997:318
Perusahaan dapat mencapai skala yang meningkat (increasing) karena
beberapa alasan (Miller dan Meiners, 1997:321) | (1) speseialisasi. Ketika
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skala operasi perusahaan meningkat, peluang untuk melakukan spesialisasi
dalam pemakaian sumber daya atau input juag bertambah besar. hal in sering
disebut dengan pertambahan divisi tugas atau operasi, lazim disebut
peningkatan spesialisasi atau peningkatan pembagian tugas (Division of
Labour); (2) faktor-faktor dimensional. peusahaan-perusahaan berskala besar
sering mengharuskan penambahan output lebih banyak daripada
penambahan inpuinya, karena banyak jenis input yang secara fisik tidak perlu
bertambah dua kali lipat untuk memperbanyak output dua kali lipat; (3) Faktor
transportasi. Biaya transportasi per unit akan turun jika wilayah pasar
meningkat atau meluas; (4) Perbaikan peralatan Produksi. Semakin besar suatu
perusahaan, akan semakin besar peluang dan kemampuannya memanfaatkan
suatu peralatan untuk berbagai keperluan sehingga dapat memperbanyak
hasil tanpa terlalu banyak menambah biaya. Skala perusahaan dapat menurun
disebabkan oleh ; (1) keterbatasan fungsi manajemen secar efisien yang
dapat meningkatkan biaya per unit; (2) dan keterbatasan fisik atau kendala
fisik

3.2 Elastisitas Kesempatan Kerja

Elastisitas merupakan ukuran derajat kepekaan jumlah permintaan akan
sesuatu terhadap perubahan salah satu fakior yang mempengaruhinya.
Permintaan akan sesuatu itu bisa berupa barang tenaga kerja, produksi, dan
lain-lain . Besarnya permintaan akan barang, tenaga kerja,dan produksi ini
dapat dipengaruhi oleh sesuatu fakior penentu, misalnya harga produksi,
upah, modal, dan lain-lain. Jadi koefisien elastisitas dapat didefinisikan sebagai
persentase perubahan dari sesuatu yang disebabkan oleh perusahaan
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sebesar satu persen dari sesuatu fakior penentu. Angka koefisien elastisitas
didapat dari pembagian antara suatu persentase dengan suatu angka yang
tidak mempunyai unit atau angka murni (Boediono, 1991 :2085).

Elastisitas permintaan tenaga kerja diartikan sebagai persentase
perubahan permintaan akan tenaga kerja sehubungan dengan permintaaan
satu persen pada tingkat upah. Besar kecilnya elastisitas permintaan
tergantung dari empat fakior, yaitu : 1) kemungkinan substitusi tenaga kerja
dengan faktor produksi lain, misalnya modal; 2) elastisitas permintaan
terhadap barang yang dihasilkan; 3) proporsi biaya karyawan terhadap
seluruh biaya produksi; 4) elastisitas persediaan dari fakior produksi
pelengkap lainnya (Payaman ] Simanjuntak, 1985 :15)

Elastisitas permintaan tfenaga kerja tergantung dari elastisitas
penyediaan dan bahan-bahan pelengkap dalam produksi, misalnya modal,
tenaga listrik, bahan mentah,dan lain-lain. Modal yang diinvestasikan dalam
suatu usaha dapat berupa uang atau barang, misalnya mesin-mesin. Mesin
dioperasikan oleh tenaga kerja dan sumber-sumber serta bahan-bahan
dikelola oleh manusia. Semakin banyak kapasitas dan jumlah mesin yang
dioperasikan, semakin banyak tenaga kerja yang diperlukan. Jadi semakin
besar elastisitas penyediaan faktor pelengkap (misalnya investasi), semakin
besar elastisitas permintaan tenaga kerja (Payaman ] Simanjuntak, 1985 :718)

Sehubungan dengan usaha-usaha pembangunan ekonomi nasional,
biasanya pada beberapa sekior mengalami pertumbuhan yang berbeda.
Sebagian ada yang mengalami pertumbuhan yang pesat dan sebagian lagi
mengalami pertumbuhan yang lambat. Dengan demikian kemampuan tiap
sekior berbeda dalam menyerap tenaga kerja. Perbedaan laju pertumbuhan
tersebut menyebabkan perbedaan laju peningkatan produkiifitas kerja
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dimasing-masing sekior dan secara berangsur-angsur terjadi perubahan
sektoral baik dalam penyerapan tenaga kerja maupun dalam kontribusinya
terhadap pendapatan nasional. Perbedaan kontribusi terhadap pendapatan
nasional dan kesempatan kerja tersebut juga menunjukkan perbedaan
elastisitas masing-masing sekior dalam menyerap tenaga kerja.

Elastisitas kesempatan kerja didefinisikan sebagai perbandingan laju
pertumbuhan kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan ekonomi. Elastisitas
kesempatan kerja dapat dirumuskan: (Payaman ] Simanjuntak, 1985 .82)

SN /N
SY/Y

Berdasarkan definisi dan rumus di atas, maka dapat diartikan bahwa
elastisitas kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan produksi sehingga
dapat dirumuskan :

& TK/TK
3Q/Q

E adalah elastisitas kesempatan kerja atau elastisitas modal terhadap
kesempatan kerja, 8§ TK adalah perubahan tenaga kerja, TK adalah jumlah
tenaga kerja, 8 Q adalah perubahan jumlah produksi, Q adalah jumlah
produksi. Elastisitas ini mempunyai beberapa kriteria, yaitu (Boediono, 1992 :
30) ; 1) fika £ > I adalah Elastis, artinya apabila produksi naik 1 %, maka
jumlah tenaga kerja yang diserap akan meningkat lebih dari 1 %, dan apabila
produksi turun 1 %, maka jumlah tenaga kerja yang diserap akan turun 1 %,
dan apabila produksi turun 1%, maka jumlah tenaga kerja yang diserap akan
turun lebih dari 1 %; 2) Jika £ = I : kesatuan elastitas artinya apabila produksi
naik 1 %, maka jumlah tenaga kerja yang diserap akan naik 1 % dan apabila
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produksi turun sebesar 1 %, maka jumlah tenaga kerja yang diserap akan
turun 1 %;

3) Jika £ < I : inelastis, artinya apabila produksi naik 1%, maka jumlah tenaga
kerja yang diserap akan naik kurang dari 1 %, dan apabila produksi turun 1 %,
maka jumlah tenaga kerja yang diserap turun kurang dari 1 %.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Diskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua variabel bebas yang dinyatakan dengan
(X) dan satu variabel terikat yang dinyatakan dengan (Y). Variabel ini
merupakan variabel yang ada dalam proses produksi sepatu dan dianggap
kostan. Variabel-variabel ini yang menentukan dan mempengaruhi hasil
produksi, pengaruh itu dapat dilihat dalam analisis produksi yang dalam hal ini
dinyatakan dengan koefisien elastisitas.

Variabel pertama yang digunakan adalah modal, modal dalam usaha
sangat penting artinya, karena besar kecilnya modal dapat mempengaruhi
kuantitas produksi yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Modal atau kapital
dalam penelitian ini adalah semua bentuk-bentuk kekayaan yang dapat
memproduksi lebih lanjut, digunakan baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam produksi untuk menambah output. Sering juga dikatakan

modal atau kapital adalah barang-barang yang digunakan untuk produksi
lebih lanjut.

schwieland membedakan modal dalam dua bentuk yaitu vang dan
barang. Berdasarkan fungsi berlakunya aktiva dalam perusahaan, modal akiif
dibedakan dalam : (Bambang Rijanto, 1988, 11)
1. Modal kerja (Working Capital Assef) yaitu jumlah keseluruhan akiiva
lancar, misalnya biaya tenaga kerja, biaya kulit, lem, sol sepatu.
2. Modal tetap (Fixed Asset), yaitu modal tahan lama yang tidak atau secara
berangsur-angsur habis dalam proses produksi, misalnya Kebut atau
cetakan sepatu, mesin jahit, grenda dan peralatan yang lain..

33
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Modal yang dimaksud pada industri kecil sepatu adalah modal tetap
maupun modal kerja yang digunakan selama proses produksi, misalnya untuk
membeli faktor-faktor produksi seperti membeli cetakan sepatu atau Kebut,
membeli peralatan, dan perlengkapan kulit maupun lem dan sol sepatu. Modal
yang dipakai oleh pengusaha sepatu biasanya berasal dari modal sendiri dan
kalau usahanya sudah besar mereka meminjam dari bank atau mendapat
bantuan peralaan dari PT POS dan GIRO selain bantuan bahan dari LIK
(Lingkungan Industri Kecil).

Variabel yang kedua adalah tenaga kerja, tenaga kerja yang
digunakan dalam proses produksi sepatu adalah tenaga kerja baik itu dari
lingkungan keluarga maupun dari luar lingkungan keluarga dengan lama
bekerja dari jam 7 pagi sampai jam 4 sore dengan perhitungan 300 hari dalam
setahun.

Fakior-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produksi industri
sepatu meliputi faktor ekonomi dan fakior non ekonomi. Dalam penelitian ini
dianalisis beberapa faktor ekonomi yang langsung mempengaruhi faktor
produksi yaitu modal dan tenaga kerja. Dengan asumsi bahwa tingkat
pendidikan formal tidak diutamakan, akan tetapi lebih diutamakan ketrampilan
dan keahlian di bidang kerajinan pembuatan sepatu.

4.2 Analisis Fungsi Produksi pada Industri Kecil Sepatu di Desa
Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan tahun
1993-1991
Analisis yang digunakan adalah Fungsi Produksi Cobb-Douglass
dengan melibatkan dua fakior bebas masing-masing adalah modal (X1), dan
tenaga kerja (X2). Hasil analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglass pada indusiri
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sepatu dapat dilihat pada lampiran 6. Dari analisis tersebut dapat diperoleh
dugaan faktor produksi dengan persamaan berikut:
"&: = 2,271222 X 0006812 X, 0806701
Sedangkan hasil analisis koefisien regresi dapat dilihat pada tabel 6 sebagai
berikut:
Tabel 6. Koefisien Regresi dari 20 Unit Indusri Sepatu di Desa
Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan menurui
Fungsi Produksi Cobb-Douglass.

Variabel Koefisien Regresi Standart Error
modal 0,096812 0,021683
tenaga kerja 0,906707 0,035091

Sumber - Data Primer Diolah (lampiran 6 halaman 50)

Tabel 6. menunjukkan elastisitas dari faktor produksi tenaga kerja dan
modal adalah positif, yang berarti bahwa penambahan faktor-faktor produksi
tersebut akan menyebabkan penambahan oufput. Jumlah koefisien regresi bi
dari faktor produksi tenaga kerja dan modal adalah 1.003579 yang berarti (bl
+ b2) > 1, artinya usaha produksi sepatu menunjukkan increasing return to
scale (skala produksi dengan MPP yang meningkaf), dimana proporsi
penambahan input variabel akan meningkatkan output lebih besar.

Pengujian terhadap regresi berganda dari Fungsi Produksi Cobb-
Douglass pada industri sepatu dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Uji F - terhadap Regresi pada Industri Sepatu di Desa Selosari
Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan pada tahun 1993 -

1991
Sb.Variasi | Jml Kuadrat | d.f Rata-rata nilai F-test | nilai F-tabel
Kuadrat
Regresi 0,068303 2 0,034152 5034,896 19,00
Residual 0,000014 2 | 6,7830090E-06
Total 0,068317 4

Sumber: Data Primer Dioclah (lampiran 6 halaman 50)
Nilai koefisien determinasi (R?) adalah diperoleh melaluii
(Soepranto, 1983 : 219)

jumlah knadrat regresi
Rz —

jumnlah kuadrat total
0,068303

0,068317
0,999801

Tabel 7. Menunjukkan seberapa besar pengaruh antara faktor produksi modal
dan tenaga kerja dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien determinasi (R?) =

0,999801. Hubungan ini dapat dikategorikan sangat kuat karena besarnya
koefisien korelasi tersebut mendekati angka 100% atau angka 1. Korelasi
dikatakan sempurna jika koefisien korelasinya mencapai angka 100%.
Koefisien derajat determinasi keseluruhan sebesar 0,999603
menunjukkan derajat hubungan yang sebenarnya antara variabel tergantung,
R? yang besarnya 0,999801 ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas
secara bersama-sama mampu menjelaskan variabel terganfung jumlah
produksi sebesar 99,9801% atau dapat dikatakan 99,98% perubahan variabel
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X1 dan X2 secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
produksi, dan sisanya sebesar 0,02% disebabkan variabel lain yang berada di
luar jangkauan penelitian ini dianggap konstan.

Hasil uji F dengan taraf kepercayaan 95 % menunjukkan bahwa nilai F-
hiting = 5034,896 lebih besar dari F-tabel = 19,00 berarti bahwa hipotesis
diterima dan skala produksi industri sepatu mengalami Increasing Return to
Scale. Hal ini menunjukkan bahwa fakior produksi (input) secara hersama
berpengaruli nyata terhadap pefiingkatan jumlah produksi, artinya jika modal
dan tenaga kerja yang digunakan meningkat, maka jumlah produksinya juga

meningkat.

Pengujian secara individual digunakan uji-t dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8. Uji t terhadap Regresi pada Industri Sepatu di Desa Selosari
Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan Tahun 1993-1 991

variabel Koef regresi | standart error | nilai t-hitung nilai t-tabel

X1 0,096872 0,021683 4,468 2,920

X2 0,906707 0,035091 25,839

Sumber: Data Primer Diolah (lampiran 6 halaman 50)

Hasil Uji t secara parsial dengan taraf kepercayaan 95 % menunjukkan
bahwa nilai t hiting pada faktor produksi modal = 4,468 lebih besar dari t tabel
=2,920. Sedangkan t hitung pada faktor produksi tenaga kerja = 25,839 juga
lebih besar dari t tabel = 2,920. Hal ini menunjukkan bahwa fakior produksi
modal berpengaruh nyata terhadap peningkatan faktor produksi output,
sedangkan fakior produksi tenaga kerja juga mempunyai pengaruh yang
nyata terhadap peningkatan faktor produksi output (Ha diterima) dan terjadi
Increasing Return to Scale.
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Lampiran 5 menunjukkan bahwa elagtisitas kesempatan kerja (N)
mempunyai nilai kurang dari ] artinya untuk menaikkan 1 % produksi,
diperlukan tambahan tenaga kerja kurang dari sebesar 1 %. Sedangkan
apabila jurnlah hasil produksi turun 1 %, maka jumlah tenaga kerja yang

diserap turun 1 %.

4.3 Pembahasan

Dari data analisis yang telah ditunjukikan di atas bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktor-fakior yang
berpengaruh terhadap produksi serta elastisitas kesempatan kerjanya.

Dari tabel diatas dapat dijelaskan pengaruh fakior-fakior produksi
(input) terhadap hasil produksi (output). Nilal a (Bo) atau konstan dari
persamaan regresi pada fungsi produksi sepatu adalah 2,271222 artinya
produksi bernilai positif bila faktor produksi tenaga kerja dan modal bernilai
nol. |

Hasil uji F dengan taraf kepercayaan sebesar 95% diketahui bahwa F
hitung (5034,896) > dari F tabel (2,920), jadi secara bersama-sama faktor
produksi modal dan tenaga kerja mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
jurnlah output. Sumbangan modal dan tenaga kerja mempunyai arti penting
dalam kelancaran proses produksi, ini berarti peningkatan hasil produksi
sepatu melalui penambahan modal dan tenaga kerja dapat dimungkinkan.

Nilai koefisien regresi X1 (modal ) adalah 0,096872, berarti bahwa
dengan adanya penambahan input modal sebesar 100% akan mengurangi
nilai produksi sepatu sebesar 9,68% dengan asumsi fakior-fakior lain
dianggap konstan. Hasil uji t menunjukkan t-hitung > dari t-tabel (4,4680 >
2.920), pada taraf kepercayaan sebesar 05% artinya penambahan modal
berpengaruh nyata terhadap produksi yang dihasilkan. Dalam analisis regresi
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penelitian ini ternyata koefisien regresi modal berpengaruh nyata terhadap
peningkatan nilai jumlah produksi yang dihasilkan, dimana bahwa modal
adalah faktor utama dalam melaksanakan setiap usaha, tanpa adanya peranan
modal maka tenaga kerja dan fakior produksi yang lainnya tidak akan berarti
sama sekali Sesuai dengan hukum The Law of Diminishing Return,
pertambahan modal akan meningkatkan hasil produksi, akan tetapi bila hasil
ini terus berlangsung maka pertambahan modal pada suatu titik tertentu dapat
menurunkan hasil produksi. Hal ini menunjukkan besar sekali peranan modal
terhadap usaha produksi sepatu di Desa Selosari Kecamatan Magetan
Kabupaten Magetan, pada suatu saat pertambahan modal yang terus menerus
dapat menurunkan produksi. Penambahan modal dapat dilakukan bila
pengusaha sepatu itu mau menambah kapasitas produksi atau pengusaha itu
menentukan jumlah sepatu yang akan diproduksi harus lebih tinggi dari
jumlah sepatu yang diproduksi sebelumnya.

Nilai koefisien regresi Xz (tenaga kerja) sebesar 0,906707
menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan penggunaan tenaga kerja
100% akan meningkatkan produksi sepatu sebesar 90,67%. Hasil uji-t
diperoleh t-hitung > t-tabel (25,839 > 2,920) pada taraf kepercayaan 95%,
artinya penambahan fakior produksi tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap
nilai produksi yang dihasilkan. Sebagaimana halnya dengan modal, tenaga
kerja merupakan salah satu faktor produksi yang penting dalam sefiap proses
produksi. Dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa penggunaan tenaga
kerja pada usaha industri sepatu perlu untuk ditambah agar dapat
meningkatkan jumnlah hasil produksi, atau bisa dikatakan penambahan tenaga
kerja pada usaha produksi sepatu bersifat increasing productifity yaitu
penambahan satu-satuan tenaga kerja akan menyebabkan satu-satuan unit
output Y (sepatu) yang meningkat. Hal ini ditunjukkan hasil regresinya yang
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menyatakan fakior produksi tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap
peningkatan jumlah produksi yang dihasilkan oleh pengusaha sepatu.

Berdasarkan hasil analisis skala produksi pada usaha produksi sepatu
menunjukkan increasing return to scale, karena (bl + b2 ) > 1 yaitu 1,003579.
Hasil analisis tersebui sesuai dengan pendapat Sekartawf (1994: 170), dan -

Miler dan Meiners (1997: 317) yang menyatakan bahwa apabila (bl + b2) >
1, berarti skala produksi menunjukkan increasing return fo scale sehingga
proporsi penambahan fakior produksi akan menghasilkan tambahan proporsi
yang lebih besar atau bila faktor produksi bertambah dua kali lipat maka hasil
produksi naik dengan lebih dari dua kali lipat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa elastisitas produksi (Ep > 1) yaitu
1,003579 yang berarti Increasing Return to Scale, sesuai dengan Seokartawi
(1994 : 41) dan Miller dan Meiners (1997 . 271), artinya bila produksi total
menaik pada tahapan increasing rate maka produksi rata-rata juga menaik di
daerah 1 (stage 1). Pada stage 1 pengusaha masih mampu memperoleh
sejumlah produksi yang cukup menguntungkan manakala sejumlah fakior
produksi bertambah. Bila Ep > 1, pengusaha masih mempunyai kesempatan
untuk mengatur kembali kombinasi dan penggunaan fakior produksi
sedemikian rupa sehingga dengan penambahan fakior produksi menghasilkan
produksi total yang lebih besar.

Usaha produksi sepatu dapat mencapai skala usaha yang meningkat,
apabila (1) mengadakan spesialisasi kerja atau pembagian kerja (Division if
Labour); (2) meningkatkan output yang lebih besar dari yang diproduksi
sekarang; (3) menurunkan biaya transportasi dengan cara memperlias pasar;
dan (4) perbaikan peralatan produksi yang digunakan. Seperti yang
dikemukakan Miller dan Meiners (1997 : 321) agar dapat meningkatkan skala
produksi perusahaan.
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Elastisitas permintaan tenaga kerja diartikan sebagai persentase
perubahan permintaan akan tenaga kerja sehubungan dengan permintaaan
satu persen pada tingkat upah. Besar kecilnya elastisitas permintaan
tergantung dari empat faktor, yaitu : 1) kemungkinan substitusi tenaga kerja
dengan fakior produksi lain, misalnya modal; 2) elastisitas permintaan
terhadap barang yang dihasilkan; 3) proporsi biaya karyawan terhadap
seluruh biaya produksi; 4) elastisitas persediaan dari fakior produksi
pelengkap lainnya (Payaman ] Simanjuntak, 1985 : 185)

Flastisitas permintaan tenaga kerja diartikan sebagai persentase
perubahan permintaan akan tenaga kerja sehubungan dengan permintaan
satu persen pada tingkat upah. Besar kecilnya elastisitas permintaan
tergantung dari empat fakior, yaitu : 1) kemungkinan substitusi tenaga kerja
dengan faktor produksi lain, misalnya modal; 2) elastisitas permintaan
terhadap barang yang dihasilkan; 3) proporsi biaya karyawan terhadap
seluruh biaya produksi; 4) elastisitas persediaan dari fakior produksi
pelengkap lainnya (Payaman ] Simanjuntak, 1985 :75)

Berdasarkan pendapat Boediono dalam kriteria elastisitas yang
dibagi menjadi tiga yaitu Elastis (E' >1), Unitary Elastis (£ = 1), dan Inelastis (E
< 1) sesuai dengan lampiran 1,3, dan § maka dapat diketahui bahwa elastisitas
kesempatan kerja pada industri kecil sepatu di Desa Selosari Kecamatan
Magetan Kabupaten Magetan adalah ine/astis dalam perhitungan dimana E <1
yaitu 0,178. Hal ini disebabkan karena sudah adanya pertambahan teknologi
peralatan dan ketrampilan dari tenaga kerja sehingga produksinya tinggi.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap usaha produksi
sepatu di Desa Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut .

1. Berdasarkan hasil analisis skala produksi pada usaha produksi sepatu
menunjukkan Increasing Return to Scale, karena (bl + b2) > 1 yaitu
1,003578 hasil tersebut sesuai dengan pendapat Soekartawi (1994 :170),
dan Miller dan Meiners (1997 : 317) yang menyatakan bahwa apabila (bl
+ b2) > 1, berarti skala produksi menunjukkan increasing return to scale
sehingga proporsi penambahan faktor produksi akan menghasilkan
tambahan proporsi yang lebih besar atau apabila fakior produksi
bertambah dua kali lipat maka hasil produksinya akan naik lebih dari dua
kali lipat, dengan Koefisien determinasi (R%) 99,801%. Berdasarkan hasil
uji-F dengan F rasio sebesar 5034,896 lebih besar dari F-tabel yaitu 19,0,
menunjukkan bahwa penggunaan fakior modal dan tenaga kerja secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil
produksinya. Hasil regresi uji-t terhadap parsial koefisen regresi dari
fungsi produksi sepatu dengan taraf kepercayaan 95% menunjukkan t-
hitung modal maupun tenaga kerja lebih besar dari t-tabel, dimana t hitung
pada faktor produksi modal = 4,468 lebih besar dari t tabel = 2,920.
Sedangkan t hitung pada faktor produksi tenaga kerja = 25,839 yang juga
lebih besar dari t tabel = 2,90. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
faklor produksi modal maupun tenaga kerja secara parsial dapat
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berpengaruh nyata terhadap peningkatan hasil produksi sepatu dan Ho
ditolak.

2. Peranan industri kecil sepatu di Desa Selosari selama 8 tahun dari tahun
1993 - 1997 dalam menyerap tenaga kerja mengalami inelastis. Hal ini
ditunjukkan dengan elastisitas kesempatan kerja yang kurang dari satu,
yaitu 1,178 artinya bahwa setiap kenaikan hasil produksi sebesar 1 % maka
jurnlah tenaga kerja yang dapat diserap akan meningkat kurang dari 1 %,
hal ini karena produktifitas tenaga kerja baik dan adanya peralatan yang
semakin bertambah.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan maka dapat diberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan Pengusaha dan Pengrajin lebih memberdayakan ketrampilan
para pekerjanya di sekior industri sepatu dalam penyempurnaan produksi
dan adanya tambahan variasi jenis sepatu yang diproduksi tidak hanya
jenis sepatu dewasa pria dan wanita tetapi juga jenis sepatu anak-anak pria
dan wanita sehingga kegiatan usaha industri sepatu akan lebih
berkembang dalam tambahan biaya yang sekecil-kecilnya untuk
mendapatkan keuntungan yang optimum.

2. Kemampuan pengembangan usaha para pengrajin sangat diperlukan,
maka bantuan pemerintah tetap diharapkan dalam memberikan prioritas
berupa kemudahan-kemudahan bagi para pengusaha industri kecil sepatu
untuk mendapatkan kredit dari bank, sehingga pengusaha sepaiu dapat
menambah penggunaan faktor produksi modal dan tenaga kerja baik
secara bersama-sama atau partial untuk meningkatkan hasil produksi.
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lampiran 1

45

Produksi Industri Sepatu di Desa Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan
Tahun 1993 - 1997

No. 1993 1994 1995 1996 1997
responden | Produksi Produksi Produksi Produksi Produksi
(pasang) (pasang) (pasang ) (pasang) (pasang)
1800 1800 1800 1800 2700
2. 1800 1800 1800 1800 2700
3. 2700 2700 3600 5400 6300
4. 1800 1800 1800 1800 2700
3. 900 1800 2700 2700 3600
6. 1800 1800 1800 2700 2700
y £ 1800 2700 2700 4500 6300
8. 1800 1800 1800 2700 3600
2 1800 1800 2700 2700 3600
10. 2700 2700 3600 4500 6300
13 1800 1800 1800 1800 2700
12. 2700 2700 360 5400 6300
13. 1800 1800 1800 1800 2700
14. 1800 1800 1800 2700 2700
29, 900 1800 2700 2700 2700
16. 1800 1800 2700 2700 3600
17. 1800 1800 2700 2700 3600
18. 1800 1800 1800 1800 2700
19 1800 1800 1800 1800 2700
20. 2700 3600 3600 6300 7200
Jumlah 36900. 40500 48600 60300 77400

Sumber: Data Primer Diolah 1998
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lampiran 2

46

Jumlah Modal Industri Kecil Sepatu di Desa Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten

Magetan Tahun 1993 -1997

No. 1993 1994 1995 1996 1997
responden | Modal (Rp) | Modal (Rp) | Modal (Rp) | Modal (Rp) | Modal (Rp)
1. 16150000 20700000 25650000 25650000 46050000
2. 16150000 20700000 25650000 25650000 46050000
5 5 24200000 30975000 51130000 76630000 10725000
4. 16150000 20700000 25650000 25650000 46050000
5. 8490000 20700000 38400000 38400000 79350000
6. 16150000 20700000 | 25650000 | 38400000 | 46050000
7. 16150000 30975000 45400000 63400000 10725000
8. 16150000 20700000 25650000 38400000 79350000
2 16150000 20700000 38400000 37400000 79350000
10. 24200000 30975000 | 51130000 | 63400000 10725000
11. 16150000 20700000 25650000 25650000 46050000
1. 24200000 30975000 51150000 76630000 10725000
13. 16150000 20700000 25650000 25650000 46050000
14. 16150000 20700000 25650000 38400000 46050000
15. 8490000 20700000 44400000 38400000 46050000
16. 8490000 20700000 38400000 38400000 79350000
17. 16150000 20700000 38400000 38400000 79350000
18. 16150000 20700000 25650000 25650000 46050000
J £ 16150000 20700000 25650000 25650000 46050000
20. 24200000 30975000 51130000 89300000 122500000
Jumlah 452100000 | 465375000 | 625650000 | 716250000 | 140830000

Sumber: Data Primer Diolah 1998
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lampiran 3
Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil Sepatu di Desa Selosari Kecamatan
Magetan Kabupaten Magetan Tahun 1993 - 1997

No. 1993 1994 1995 1996 1997TK
responden | TK (orang) | TK (orang) | TK (orang) | TK (orang) | (orang)
; 2 2 2 2 3
2. 2 2 2 2 3
3 3 3 4 6 7
4 2 2 2 2 3
5 1 2 3 3 4
6 2 2 2 3 3
7 2 3 3 5 7
8 2 2 2 3 4
9. 2 2 3 -, 3
10. 3 3 5 5 6
11. 2 2 2 2 3
12. 3 3 6 6 6
13. 2 ‘s 3 2 3
14. 2 2 3 3 3
15. 1 2 3 3 3
16. 1 2 3 3 4
17. 2 2 3 3 4
18. 2 2 2 2 3
19. 2 2 2 2 3
20 3 3 4 7 7
Jumlah 41 45 54 67 82

Sumber: Data Primer Diolah 1998
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Lampiran 4
Rata-rata Produksi, Rata-rata Modal, Gan Rata-rata Tenaga Kerja yang dapat diserap
pada industri kecil sepatu di Desa Selosari Kecamatan magetan kabupaten Magetan

48

tahun 1993 - 1997
Tahun | Produksi (pasang) Modal (Rp) Tenaga Kerja (Orang)
1993 1845 22605000 2.05
1994 2025 23268750 2.25
1995 2430 31282500 2.70
1996 3015 35812500 3.35
1997 3870 70415000 4.10

Sumber: Lampiran 1,23
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lampiran 5
Perhitungan untuk mencari Elastisitas Kesempatan Kerja digunakan Rumus :
Li°

Qi’
Untuk mencari laju pertumbuhan kesempatan kerja (Li") digunakan rumus :

Tk

== X 100%
Tk
dimana Tk= ¥ Tk 1997 - Z Tk 1993
= 82 -41
= 41
Total Tk= 150
41
= x 100%,
150
= 0,2733
Untuk mencari laju pertumbuhan produksi (Qi®) digunakan rumus :
Q
x 100%
Q
dimana Q= X Q1997 - £ Q 1993
= 77400 - 3900
= 40500
Q Total = 263700
40500
= — x100%
263700
= 1.536
L 0,2733
N = = = 0,178
Qi 1.536

Jadi Elastisitas Kesempatan Kerja adalah < 1 atau In- Elastis
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